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Islam governs all human activity, including muamalah, by defining what is permissible 
(halal) and what is not permissible (haram) (haram). The business conducted in a sharia 
business must be founded on sharia. All existing laws and regulations are enforced to 
prevent businesspeople from being blessed with halal prosperity. This study aims to 
determine the understanding and implementation of sharia-compliant business on basic food 
traders in the Daya Niaga Market, Makassar City. The type of research used in this research 
is Field research, which produces descriptive data in the form of written or verbal data from 
informants and observed behavior. Interviews, observation, and documentation were 
employed as data analysis strategies in this study. The data was then analyzed utilizing 
qualitative descriptive methods. The results of this study provide information that the basic 
food traders at Pasar Niaga Daya Makassar understand sharia business in practice based 
on religious knowledge obtained from formal and non-formal education. 
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Abstrak 
Islam mengatur semua aktivitas manusia, termasuk muamalah, dengan mendefinisikan apa 
yang boleh (halal) dan apa yang tidak boleh (haram) (haram). Bisnis yang dilakukan dalam 
bisnis syariah harus didasarkan pada syariah. Semua peraturan perundang-undangan yang 
ada ditegakkan untuk mencegah para pelaku usaha dikaruniai kemakmuran yang halal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman serta implementasi bisnis sesuai 
syariah pada pedagang sembako di Pasar Niaga Daya Kota Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian lapangan, yang menghasilkan data 
deskriptif berupa data tertulis atau verbal dari informan dan perilaku yang diamati. 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan sebagai strategi analisis data dalam 
penelitian ini. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa pedagang sembako di Pasar 
Niaga Daya Makassar memahami bisnis syariah secara praktik berdasarkan pengetahuan 
agama yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. 
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Pendahuluan  
Islam adalah agama yang seimbang. Mengelola urusan duniawi dan ukhrawi secara 
bersamaan. Hubungannya dengan mengejar harta guna memenuhi kebutuhan kelangsungan hidup 
manusia. Ini adalah senjata utama dalam perjuangan melawan kemiskinan, fondasi kekayaan, dan 
faktor terpenting dalam penciptaan kemakmuran di dunia ini. 
Allah swt mewajibkan umat-Nya untuk mencari harta yang halal sebagaimana mewajibkan 
mereka untuk beribadah, berpuasa, pergi haji, dan membayar zakat. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi kebutuhannya dan membantunya dalam rangka meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
swt, Karena takwa adalah puncak pencapaian manusia di mata Allah SWT. Rasulullah SAW 
bersabda: 
 طلب الحالل بعد الحالل فر یضة 
“Mencari Harta Halal Kewajiban setelah Kewajiban.” (HR. Thabrani) 
Pasar yang berkembang khususnya di Indonesia, hanya terfokus pada upaya maksimalisasi 
untuk mencari keuntungan setinggi-tingginya dan cenderung fokus pada kepentingan sepihak. 
Sistem tersebut tampak tidak sesuai dengan sistem ekonomi syariah, yang menekankan pada 
gagasan manfaat yang lebih luas dalam kegiatan ekonomi, termasuk proses pasar, dan yang 
mengacu pada konsep manfaat dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan dalam semua 
operasi ekonomi. Hal ini juga dapat digarisbawahi bahwa pelakunya selalu mengikuti prinsip-
prinsip etika dan hukum dalam menjalankan bisnis. Gagasan keadilan, menghindari perilaku 
terlarang dan memperhatikan faktor kemaslahatan adalah tiga kriteria utama pemenuhan konsep 
syariah. Ketiga prinsip tersebut bertujuan untuk membangun sistem ekonomi yang seimbang, yaitu 
keseimbangan antara memaksimalkan keuntungan dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, yang 
sangat penting dalam aktivitas pasar. (Ali, 2008). 
Seorang Muslim diharapkan untuk berperilaku dengan cara yang sama dalam usaha 
ekonominya. Semua sifat negatif dalam bisnis harus dihindari, seperti mengurangi takaran 
timbangan, kebohongan, skema riba, dan sebagainya. Umat Islam tidak boleh menyimpang dari 
segala ketentuan Allah dalam menjalankan usaha dagangnya. Operasi bisnis seorang Muslim 
terkait erat dengan cara hidupnya yang disebutkan di atas. Pada hakikatnya, setiap Muslim percaya 
bahwa setiap manusia diciptakan dari ketiadaan. Dia diciptakan untuk ada dan hidup di bumi ini 
oleh Allah. Kehidupan alam akan berakhir di beberapa titik. Akhirnya, semua umat manusia akan 
binasa dan dilahirkan kembali ke dunia barzah (kuburan). Setiap orang akan 
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Pelaku bisnis muslim harus bersikap profesional, seperti bersikap baik kepada pelanggan. 
Pelanggan akan merasa nyaman dan puas jika Anda berperilaku baik dan menggunakan bahasa 
yang sopan dan santun. Selain itu, saat melayani pelanggan, pemilik bisnis muslim harus bersikap 
baik.2 Pembeli akan senang jika diperlakukan dengan hormat dan sopan. Berikan masa tenggang 
jika pembeli tidak mampu membayar kekurangan atau melunasi pinjaman. Seorang pengusaha 
dengan sikap positif ketika melayani akan bertemu banyak orang baru dan akan dapat meminta 
bantuan teman untuk membantunya mengembangkan bisnisnya. Amanah juga merupakan perilaku 
bisnis yang harus dianut oleh para pengusaha muslim. Rasulullah saw karena sifatnya yang dapat 
dipercaya, ia adalah contoh seorang pengusaha yang dapat dipercaya. Seorang wirausahawan 
muslim akan dapat mempertahankan hubungannya dengan sesama manusia dengan menjaga 
kepercayaan orang lain, terutama pembeli, jika perilaku amanah dilakukan secara efektif dapat 
menjaga hubungannya dengan Tuhan karena dia dapat menjaga iman yang telah Tuhan titipkan 
pada harta yang dipercayakan kepadanya dan dia memiliki kemampuan untuk menyelamatkan 
dirinya dari kebinasaan. Usaha keras sangat dihargai dalam Islam dan Allah SWT akan membalas 
mereka yang bekerja keras. 
Minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang bisnis syariah yang diperoleh pedagang 
menengah kebawah seringkali menjadikan pelaku usaha curang diantaranya mengurangi 
timbangan atau tidak bersikap jujur, hal itu akan membuat pedagang semakin sulit 
mengembangkan usahanya. 
Allah swt mengingatkan dan telah memerintahkan orang beriman untuk bersifat jujur 
bersamaan dengan perintah untuk bertakwa, sebagaimana tertera dalam al-Quran surat at-taubah 
ayat; 119: 
اِدقِْيَن  التوبة: -یَآیَُّهاالَِّذْیَن آَمنُْوا اتَّقُوا هللاَ َوُكْونُْوا َمَع الصَّ  
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar”. 
Pelaku usaha di Pasar rentang dengan sejumlah kecurangan (misalnya; Seorang pedagang 
melakukan penipuan melalui timbangan dengan memanfaatkan disparitas timbangan di tengah 
kenaikan harga, pedagang menyatakan timbangan muat 1 kg namun timbangan kurang dari 1 kg) 
dan tindakan ketidakadilan yang menindas orang lain sering terjadi di Pasar Niaga Daya (mis.: 
pedagang yang memfitnah pedagang lain untuk menjual dagangannya). 
Metode Penelitian  
Pada metode penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif, metode 
pendekatan yang digunakan yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. 
sumber data yaitu data primer yang didapakan di lokasi penelitian dan data sekunder yaitu telaah 
 
2Ali Hasan, Ibid hlm: 189 
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pustaka dari hasil penelitian sebelumnya berupa jurnal ilmiah, cara pengambilan data, Penelitian 
ini dilakukan di pasar Niaga Daya yang beralamat di Kelurahan Daya, Kec. Biringkanaya, Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Adapun alasan dipilihnya Pasar Niaga Daya karena pada 
saat awal penelitian penulis mengetahui bahwa di Pasar Niaga Daya mayoritas pedagang adalah 
orang Islam, dan Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir adalah penarikan 
kesimpulan.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian tentang Pemahaman Pedagang Sembako Terhadap Bisnis Syariah pada Pasar Niaga 
Daya Makassar maka peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi ke objek 
penelitian pada tanggal 11 April 2020 sampai dengan tanggal 31 Mei 2020. Sebagai responden ada 











Berdasarkan grafik 4.1 Informan dari 15 orang berdasarkan umur pada penelitian ini yaitu 
umur 15-29 berjumlah 4 orang, umur 30-39 berjumlah 2 orang, umur 40-49 berjumlah 7 orang dan 
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Berdasarkan grafik 4.2 Informan dari 15 orang berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini 











Berdasarkan grafik 4.3 Informan dari 15 orang berdasarkan agama pada penelitian ini yaitu 
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Berdasarkan grafik 4.4 Informan dari 15 orang berdasarkan jenjang pendidikan terakhirnya 
yaitu berpendidikan strata 1 (S1) berjumlah 3 orang, Tamat SMA berjumlah 7 orang, Tamat SMP 
berjumlah 4 orang dan Tamat SD 1 orang. 
1. Tingkat Pemahaman Pedagang Sembako terhadap Bisnis Syariah 
a) Pemahaman Tentang Pengertian Bisnis Syariah  
Untuk melihat tingkat pemahaman pedagang sembako terkait bisnis syariah. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap pedagang sembako, diantaranya, Wahyu, H. 
Nurdin, Kiki, Hendra mereka memahami bisnis syariah sama halnya dengan yang di 
ungkapkan oleh Hidayat, Wahyuni dan Bahri. Mereka sama-sama mengungkapkan 
bahwa Bisnis Syariah itu adalah Berdagang sesuai dengan syariah Islam, artinya sesuai 
dengan apa yang telah di contohkan oleh Rasulullah saw.  
Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Hj. Norma, ungkapan sama dengan apa 
yang dikemukakan H.M. Naim dan Ansar, mereka mengatakan bahwa bisnis syariah itu 
adalah “Bisnis Islam Mungkin”. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pedagang sembako di Pasar 
Niaga Daya Makassar, tingkat pemahaman bisnis syariah adalah paham. 
b) Pemahaman Tentang Sumber/Landasan Bisnis Syariah 
Untuk mengetahui tingkat pemahaman pedagang sembako tentang landasan   
hukum   bisnis   syariah   dapat   kita   lihat   dari   jawaban informan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kiki, Bahri, Andi Sukawati, Hendra, Wahyuni, Hj. Sitti dan Hidayat 
yang mengetahui landasan Bisnis Syariah dengan memberikan jawaban “dasar Bisnis 
syariah adalah Al-Qur’an, Hadis dan Fatwa ulama.” 
Sementara menurut Dg. Saniara, H. Nurdin, Alya dan Makmur mengatakan bahwa 
Landasan atau dasar dari Bisnis syariah adalah Al-Qur’an. 
Pendapat dari bapak Wahyu, Hj. Norma dan H. Muh Naim bahwa landasan Bisnis 
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terkait landasan bisnis syariah pada 
pedagang sembako di Pasar Niaga Daya yaitu disimpulkan kurang paham. 
Pedagang sembako atau Masyarakat dapat dikatakan paham apabila mampu 
memberikan jawaban dengan benar dan jelas mengenai landasan atau sumber 
hukumnya. Landasan dalam berbisnis Syariah adalah, al-Qur’an, Hadis, Fatwa DSN 
MUI, Peraturan Perundang-undangan RI, Peraturan Menteri dan Peraturan Pemerintah. 
c) Pemahaman Tentang Prinsip Bisnis Syariah 
Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman terkait prinsip-prinsip Bisnis 
syariah pada pedagang sembako di pasar Niaga Daya Makassar dapat diketahui dari 
jawaban informan. Kebanyakan informan tidak begitu paham terkait dengan apa saja 
prinsip dalam bisnis syariah seperti yang diungkapkan oleh bapak Hj. Norma, Ansar, 
kiki, Makmur Hidayat, H. Muh Naim, dan Alya bahwa tidak begitu tau tentang apa itu 
prinsip bisnis syariah. 
Menurut Andi Sukawati, H. Nurdin, Hendra dan Wahyuni bahwa prinsip bisnis 
syariah itu “mesti Jujur dan tidak tipu-tipu.” 
Berdasar hasil wawancara dengan informan yaitu pedagang sembako di Pasar 
Niaga Daya Makassar dapat disimpulkan tingkat pemahaman terkait prinsip bisnis 
syariah yaitu kurang paham karena hanya mengetahui secara umum saja. 
Pemahaman Pedagang Sembako tentang Bisnis Syariah 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokomentasi, maka selanjutnya peneliti 
melakukan analisis terhadap hasil penelitian dalam bentuk deskriptif kualitatif. Dari hasil 
penelitian tingkat pemahaman pedagang sembako terhadap Bisnis syariah dalam pengertian Bisnis 
syariah, landasan bisnis syariah dan prinsip bisnis Syariah yaitu rata-rata pedagang sembako 
kurang paham mengenai bisnis syariah. 
1. Pengertian Bisnis Syariah 
Bisnis merupakan suatu istilah untuk menjelaskan segala aktivitas berbagai institusi dari 
yang menghasilkan barang dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien. 
Berikut ini pendapat para ahli dalam mendefenisikan Bisnis yaitu; 
a) Skinner, mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberi manfaat. 
b) Menurut Anoraga dan Soegiastuti, bisnis memiliki makna dasar sebagai ”the buying and 
selling of goods and services”. 
c) Straub dan Attner, bisnis tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi 
dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh 
profit 
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Olehnya itu bisnis syariah dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk 
profitnya namun dibatasi dalam cara perolehan dan penggunaan hartanya dalam artian ada aturan 
halal dan haramnya. 
Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang 
memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang 
memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha 
mencari nafkah. Allah swt melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencari rizki. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah QS. Al Mulk ayat 
15: 
َو ٱلَِّذي َجعََل َلُكُم ٱ ه ِه ٱلنُُّشوُر ُ قِِهۦۖ َوِإلَيأ زأ ُشوْا فِي َمنَاِكبَِها َوُكلُوْا ِمن ر ِ َض ذَلُوٗلا فَٱمأ َرأ   ١٥ۡلأ
Terjemahnya:  
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan.” 
Selain anjuran untuk mencari rizki, Islam sangat menekankan (mewajibkan) dari segi 
kehalalannya, baik dari sisi cara mendapatkannya maupun peruntukannya (pengelolaan dan 
pembelanjaan). 
Landsasan Bisnis Syariah 
Landasan dalam Bisnis Syariah bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW dan aturan Pemerintah. Dalam konteks ini dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu; 
landasan tauhid, landasan keseimbangan, landasan kehendak bebas, dan landasan 
pertanggungjawaban. 
a. Landasan Tauhid 
Untuk mencapai kesatuan, Islam mempromosikan persatuan agama, ekonomi, dan sosial. 
Dalam menjalankan kegiatan atau entitas perusahaannya, pengusaha muslim setidaknya 
tidak akan melakukan tiga hal, menurut pandangan ini: Pertama, Diskriminasi terhadap 
pekerja, pedagang, pembeli, dan rekan kerja atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, atau 
agama adalah yang pertama. (QS. Al-Hujurat ayat 13). Kedua, Allah harus menjadi yang 
paling dihormati dan ditakuti. Akibatnya, semua sikap terhadap kehidupan dalam berbagai 
dimensinya, termasuk aktivitas komersial, akan mencerminkan mentalitas ini (QS. Al-An'am 
ayat 163). Ketiga, jangan menimbun uang atau serakah, karena uang pada hakekatnya adalah 
pemberian dari Allah (Surat Al Kahfi ayat 46). 
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b. Landasan Keseimbangan 
Allah menekankan keseimbangan ini dengan menyebut Muslim sebagai Ummatan 
Wasathan. Ummatan wasathan adalah sekelompok individu yang memiliki rasa memiliki, 
gerakan, arah, dan tujuan, serta aturan kolektif yang menjadi perantara atau alasan. Dengan 
demikian, dalam kegiatan dan entitas ekonomi, keseimbangan, kebersamaan, dan 
modernisme merupakan nilai etika penting yang harus dianut. Al-Qur'an menjelaskan bahwa 
harta harus digunakan dalam kebaikan Allah atau di jalan Allah, bukan pada sesuatu yang 
dapat merusak diri sendiri (QS. Al Baqarah ayat 195). Harus menyempurnakan takaran dan 
timbangan dengan neraca yang benar (Q.S. Al- Isra Ayat 35). 
c. Landasan Kehendak Bebas 
Ada dua konsekuensi alami dalam mengembangkan produksi pilihan. Di satu sisi ada niat 
dan akibat buruk yang bisa dilakukan, namun ada juga niat dan akibat baik yang bisa 
dilakukan. Manusia yang diberi kebebasan untuk memilih memiliki hasil yang baik dan 
buruk; Namun, bahaya dan manfaatnya harus diketahui sebelumnya. 
d. Landasan Pertanggungjawaban 
Sesuai  dengan  apa  yang  ada dalam  al-Qur’an surah  Al-Mudatsir ayat 38 : 
ِسِۢ بَِما َكَسبَتأ َرِهينَةٌ     ٣٨ُكلُّ نَفأ
Terjemahnya:  
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. 
Kebebasan yang dimiliki manusia dalam menggunakan potensi sumber daya mesti   memiliki   
batas-batas tertentu, dan tidak digunakan sebebas-bebasnya, melainkan dibatasi oleh  koridor  
hukum,  norma  dan  etika yang tertuang   dalam al-Qur’an dan Sunnah  rasul  yang  harus  
dipatuhi  dan dijadikan referensi atau acuan dan landasan  dalam  menggunakan  potensi 
sumber daya yang dikuasai. 
Prinsip dalam Bisnis Syariah 
a. Memperoleh keuntungan material dan non material 
Tentu saja seseorang mendambakan keuntungan atau profit ketika mengelola suatu usaha. 
Wajar dan manusiawi, menurut tiga informan. Keuntungan material di sisi lain harus dapat 
menghasilkan keuntungan non-profit pada umumnya dan khususnya. misalnya, dapat 
membangun lingkungan yang ramah, menumbuhkan persaudaraan, dan memberikan 
dukungan sosial, antara lain. Keuntungan materi yang tidak disertai dengan imbalan non-
materi hanya dapat menyebabkan perselisihan sosial. Akhirnya akan timbul egoisme dan 
individualisme yang tidak dibenarkan oleh Islam. Ada banyak bagian dalam Al-Qur'an dan 
hadits yang mendorong individu untuk hidup dalam cinta dan untuk melayani satu sama lain. 
Disebutkan dalam hadits bahwa tidak beriman seorang pun di antara kamu sampai dia 
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mencintai saudaranya seperti dia mencintai dirinya sendiri. Riwayat Bukhari tentang sebuah 
hadits. (Bukhari; 2. t.t.:427) 
Allah swt berfirman dalam Q.S surat al-Hujurat ayat 10, 
 َ ُكمأۚۡ َوٱتَّقُوْا ٱّللَّ َن أََخَویأ ِلُحوْا بَيأ َوٞة فَأَصأ ِمنُوَن إِخأ ُمؤأ َحُموَن  إِنََّما ٱلأ   ١٠َلعَلَُّكمأ تُرأ
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat“  
 
Ringkasnya, ukhuwah Islamiyah tetap perlu diwujudkan dalam segala aktivitas bisnis, 
daripada bersikap egois dan individualistis. Faktor lain yang harus diperhatikan dalam 
kegiatan komersial adalah qimah khuluqiyah. Artinya setiap kegiatan perusahaan, tidak 
hanya sekedar hubungan fungsional atau profesional, harus mampu menghasilkan nilai-nilai 
moral. Dalam konteks syariah, ini adalah keharusan dalam setiap operasi bisnis. Tentu 
harapannya akan muncul interaksi Islami ukhuwah yang prima dan santun. Faktor lain yang 
perlu diperhatikan adalah qimah ruhiyah, yang menyatakan bahwa setiap tindakan ekonomi 
harus mampu mengembangkan jiwa yang dekat dengan Tuhan dan tidak merasa jauh dari-
Nya. 
b. Mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi seharusnya diwujudkan dengan pendapatan atau keuntungan besar 
yang diperoleh dari kegiatan komersial. Dengan perluasan perusahaan, itu akan menjadi 
lebih maju dan besar. Tentunya bisnis atau perusahaan yang menjalankannya akan dapat 
terus eksis. Waktu kelangsungan usaha diharapkan tidak hanya satu atau dua tahun, tetapi 
tanpa batas waktu. Dengan landasan ini diharapkan terwujudnya kehidupan yang harmonis 
di tengah-tengah masyarakat sekaligus menegakkan syariat agama Allah di muka bumi. 
c. Menjaga keberlangsungan bisnis 
Setiap orang di bumi ini ingin hidup lebih lama. Dalam syair lagu itu, bahkan dikatakan, 
"Saya ingin hidup seratus tahun lagi." Harapan hidup manusia tidak jauh dari harapan 
kelangsungan bisnis. Jika keuntungan dalam bisnis tidak dapat diperoleh, keberlanjutan 
tidak mungkin tercapai. Bisnis Syariah memberikan hak untuk mengambil keuntungan 
materi dan keuntungan non-materi sebagaimana disebutkan di atas. Al-Qur'an dan hadits 
tidak pernah membatasi untuk memperoleh keuntungan materi. Namun karena Allah dan 
Rasul-Nya selalu berpesan untuk menciptakan kehidupan yang rukun, santun, dan penuh 
cinta kasih, maka tetap disarankan untuk tidak menerima keuntungan yang berlebihan. 
terlalu banyak keuntungan tentunya kelangsungan kegiatan perusahaan akan terganggu jika 
hal ini terjadi. Mengambil keuntungan secara materi dari kegiatan ekonomi adalah 
Volume 2 Nomor 1 Januari 2021                  E-ISSN: 2729-9164 
 
 
Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, Fakultas Agama Islam UMI | 70  
 
manusiawi, tetapi tidak boleh dilakukan dengan mengorbankan prinsip-prinsip masyarakat 
Islami. 
d. Memperoleh berkah dari Allah 
Lima informan mengatakan bahwa mereka berdagang tidak hanya untuk kekayaan atau 
keuntungan, tetapi juga untuk berkah dan manfaat rezki. Kejujuran memberikan berkah, dan 
manusia mengharapkan berkah dalam hidup ini. Berkah adalah peningkatan kebaikan dan 
ketenangan seseorang yang tidak dapat diukur secara statistik. Perdagangan syariah benar-
benar dilakukan untuk mencapai tujuan yang sangat penting: berkah. Nabi secara tidak 
langsung menyatakan dalam pernyataannya bahwa "sedekah tidak mengurangi harta," dan 
bahwa "Allah tidak akan menambahkan seorang hamba yang memaafkan saudaranya kecuali 
kemuliaan," dan bahwa "Allah tidak akan menambahkan seorang hamba yang sederhana 
atau rendah hati kecuali Allah akan meningkatkan martabatnya." Hadis riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah (Muslim; 2; t.t:474). Instruksi Nabi tentang sedekah tidak menurunkan 
kekayaan; pada kenyataannya, alasan umum membuatnya sulit untuk dipercaya. Alasan 
untuk ini adalah bahwa nilai nominal properti yang disumbangkan kemungkinan besar akan 
berkurang. Misalnya, jika seseorang memiliki Rp 1.000.000 dan memberikan Rp 100.000 
kepada anak yatim atau orang miskin yang mencari bantuan, nilai nominalnya dikurangi 
menjadi Rp 900.000. Sedekah tidak menurunkan kekayaan, menurut Rasulullah dalam 
situasi ini. Jumlah nominal uang yang diberikan berkurang secara signifikan, tetapi 
berkahnya tidak berkurang. Allah akan memperkuat moralitas dan ketenangan seseorang jika 
dia menerima beberapa keuntungan. Allah akan membalas Anda dengan cara lain jika Anda 
menerima berkah. Mungkin Tuhan akan memberikan manfaat yang signifikan. Keluarga 
orang yang bersedekah misalnya, dalam keadaan sehat dan terhindar dari mara bahaya, yang 
merupakan berkah. Orang-orang yang menolak untuk bersedekah, dan menyimpan uang 
mereka tentu tidak berkurang, tetapi keluarga mereka menderita penyakit yang mengerikan 
dan kesengsaraan yang berulang. Akibatnya, kekayaannya secara bertahap habis karena 
tagihan medis. Diperkirakan bahwa pendapatan yang diperoleh melalui praktik bisnis yang 
sesuai dengan syariah akan dapat memberikan berkah, seperti yang ditunjukkan dalam 
hadits. 
e. Mendapat rida Allah 
Setiap individu muslim, sudah pasti hidupnya ingin mendapatkan rida Allah. Untuk 
mendapatkannya seseorang mau melakukan cara yang berat dan susah sekalipun. Misalnya, 
dengan cara mengerjakan ibadah puasa ramadan selama satu bulan penuh, ditambah dengan 
puasa sunat Syawal. Di malam harinya orang mengerjakan ibadah salat malam, 
mengeluarkan infaq, sedekah, membaca kitab suci al-Qur’an secara rutin dan sebagainya. Di 
luar ramadan, seseorang ada yang mencari rido Allah dengan cara salat tahajud di malam 
hari, melaksanakan salat rawatib, salat duha di pagi hari, puasa senin dan kamis setiap 
minggu dan lain-lain.  
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Muslim percaya bahwa jika mereka menjalani kehidupan yang dirdhoi Allah swt, mereka 
akan tenang, damai, harmonis, dan aman dalam kehidupan ini dan kehidupan selanjutnya. 
Dalam menjalankan bisnis syariah, tujuannya adalah untuk mendapatkan keridhaan Allah 
dengan berpegang pada konsep halal dan haram dan tanpa melakukan ketidakadilan. Semoga 
dengan ridho Allah kegiatan komersialnya semakin maju, menghasilkan banyak keuntungan, 
dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat, serta memberikan ketenangan batin. Allah telah 
mengingatkan para pengikut-Nya bahwa mereka harus menghabiskan seluruh hidup mereka 
mencari keridhaan Allah. Hal ini diperjelas dalam ayat 162 surat al-An'am, yang berbunyi, 
"Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku semuanya karena 
Allah."(Depag RI; 1998:119). 
f. Mendapatkan ketenangan lahir dan batin 
Impian setiap orang adalah menjalani kehidupan yang damai secara lahir dan batin. Pada 
kenyataannya, tidak semua orang memahami konsep tersebut. Tentu banyak kendala yang 
dihadapi. Mungkin saja seseorang akan menemukannya dengan cara yang salah. Seperti 
mengkomsumsi obat penenang yang ilegal dan haram, seperti narkotika, morfin, ekstasi, dan 
merokok ganja. Banyak aturan syariat Islam yang harus dipatuhi dan dijalankan demi 
tercapainya ketenangan hidup. Dalam kehidupan ini, jika seseorang mengikuti hukum, dia 
pasti akan dilindungi dan menikmati ketenangan. Diakui dengan baik bahwa harus ada 
peraturan lalu lintas di semua jalan raya di seluruh dunia, termasuk lampu merah. Orang 
yang mengikuti petunjuk polisi lalu lintas pasti akan aman dalam perjalanan dan suasana 
akan tenang. Orang yang melanggar peraturan lalu lintas akan merasa cemas, dan tabrakan 
tragis dapat terjadi. Akibatnya, melanggar norma yang ditetapkan semata-mata oleh manusia 
akan menimbulkan risiko dan kekhawatiran. Pelanggaran terhadap larangan Allah pasti akan 
mengakibatkan tragedi dan keresahan dalam hidup. 
Penutup  
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 
1. Secara umum pedagang sembako di Pasar Niaga Daya kota Makassar memahami bisnis 
syariah secara praktik, akan tetapi secara teori belum sepenuhnya memahami melihat dari 
berbagai informasi dari informan yang di wawancarai.  
2. Implementasi bisnis syariah oleh pedagang sembako di Pasar Niaga Daya kota Makassar 
sudah di jalankan sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Haidar Naqvi (1993:86-
105), bahwa dalam menjalankan usaha atau bisnis perlu memahami landasan bisnis dalam 
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